BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari paparan di atas dapat diambil simpulan sebagaimana berikut:

1.

Ahmad Yasin Dalam Menafsirkan Kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim
menggunakan Metode Tahlili, Pendekatan Ilmu Nahwu dan bercorak sufi.
Yang menjadikan dasar Ahmad Yasin menggunakan corak sufi adalah dia
menggunakan pendapat Ulama sufi dalam dasar penafsirannya. Kemudian
terdapat faktor lingkungan dan keluarga yang melatarbelakangi konsep
penulisan dan corak yang dijadikan penfasirannya. Mengingat dari pihak
kelurga ayahandanya penghafal kitab Al-Hikam dan dari faktor lingkungan
diadakannya kajian rutin kitab al-Hikam dan Istighasah Kubra.

Disini, kitab tafsir Bismillahirrahmanirrahim bukan termasuk dalam kategori
tafsir, melainkan masuk dalam kategori ta’wil. Di karenakan ketika dia
menjelaskan dia tidak menggunakan riwayat-riwayat yang disandarkan
kepada nabi. Di dalamnya terdapat pula analisis dari sang penulis. Dalam
menafsirkan Harf Ba’ Basmalah disini adalah bahwa Ba’ menyimpan dhomir
yang di pindahkan sehingga Ba’ disini berfaedah menjadi Ba’ Isit’anah
sehingga Ba 'nya berfungsi untuk memohon pertolongan. Namun di sisi lain,

kegunaan Ba’ Isti’‘anah adalah untuk tabarruk (memohon keberkahan).
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B. Saran

Setelah mengemukakan simpulan dari penelitian ini, saran yang diusulkan penulis

yaitu sebagai berikut:

1.

Bermacam-macam metode penafsiran al-Qur an yang di sajikan para mufassir
pada dasarnya merupakan upaya mereka masing-masing untuk dapat
memahami kandungan al-Qur’an dengan benar. Oleh sebab itu, hendaknya
para generasi Islam selanjutnya lebih bersikap fleksibel dan terbuka dalam
menerima hal-hal yang baru, jauh dari Islam salafi begitu juga terhindar dari
liberalisme pemikiran. Penelitian yang jauh dari unsur kefanatikan dangat
diperlukan untuk menyempurnakan hasil penelitian ini sehingga nilai-nilai
obyektifitas terpenuhi.

Keterbatasan pada analisis mengenai masalah tersebut kiranya kurang begitu
terwakili. Maka dari itu, diharapkan ada orang lain yang bersedia untuk
melanjutkan penelitian ini sehingga bisa dijadikan teori oleh banyak orang.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar bisa mengembangkan
pemikiran dan mengaplikasikannya di masa sekarang. Sehingga bentuk-
bentuk dalam nafkah tidak hanya dalam hal suami istri. Begitu juga berjihad
tidak hanya berbentuk peperangan saja melainkan masih banyak yang

lainnya.



